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Permasalahan narkotika di Indonesia masih sangat tinggi termasuk dalam kasus penyalahgunaan narkotika.
Permasalahan ini jugaterjadi di wilayah hokum Polres Cirebon Kota dengan adanyatren kenaikan
penyalahgunaan narkoba. Namun disaat yang bersamaan terdapat penurunan jumlah Pengungkapan kasus
yang mengimplikasikan adanya penurunan maupun faktor lain yang mempengaruhi kinerja anggota baik
yang berasal dari internal maupun dari eksternal. Oleh karenaitu. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kondisi SDM Res Narkoba Polres Cirebon Kota, termasuk didalamnya analisa terhadap
komepetensi SDM dan proses pengembangan SDM di Fungsi Res Narkoba Polres Cirebon Kota. Penelitian
ini dilakukan dengan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Data dalam
penelitian ini dikumpulkan dengan teknik wawancara, pengamatan dan studi dokumentasi. Informan dalam
penelitian ini termasuk Kapolres Cirebon kota AKBP M. Rano, SH, S.IK, MH., Kasat Resnarkoba Polres
Cirebon kota, Anggota Reserse Narkoba Polresta Cirebon, tersangka TP Narkoba dan Warga M asyarakat
kota Cirebon. Analisa dalam penelitian ini dilakukan secara analitis deskriptif. Hasil temuan penelitian SDM
dan pelayanan kepada masyarakat berjalan efektif, efisien dan memiliki sasaran. Koordinasi lintas sektoral
di Polres Cirebon Kota menjadi faktor penting untuk mendukung keberhasilan kinerja Sat Resnarkoba.
Sebagai fungsi yang mengemban tugas represif, Sat Resnarkoba harus banyak berkoordinasi dengan fungsi
preemtif dan fungsi preventif yang ada di Polres Cirebon Kota, Kepolisian Resort Cirebon Kota dengan
melakukan upaya preventif dan represif yaitu Upaya Preventif yang dilakukan oleh pihak Polres Cirebon
Kota untuk mencegah terjadinyatindak pidana penyalahgunaan narkotika dengan mengutamakan upaya
pencegahan daripada penindakan.

...... The problem of narcoticsin Indonesiais still very high, including in cases of drug abuse. This problem
also occurs at the Cirebon Kota Police jurisdiction with an increasing trend of drug abuse. But at the same
time there is a decrease in the number of P21 which implies a decrease as well as other factors that affect the
performance of members both from internal and external. Therefore, this study aimsto analyze the condition
of the human resources of the Cirebon City Police Narcotics Res. This research was conducted with a
gualitative research approach with descriptive analysis method. The data in this study were collected using
interview, observation and documentation studies. Informants in this study included the Cirebon Police
Chief AKBP M. Rano, SH, S.IK, MH., Head of the Cirebon Police Narcotics Investigation Unit, members
of the Cirebon Police Narcotics Investigation Unit, suspected TP Narcotics and citizens of Cirebon district.
The analysisin this study was carried out by descriptive analysis. The research findings show that human
resources and services to the community run effectively, efficiently and have targets. Cross-sectora
coordination at the Cirebon City Police is an important factor in supporting the successful performance of
the Criminal Investigation Unit and the Narcotics Research Unit. Asafunction that carries out repressive
duties, the Criminal Investigation Unit and the Narcotics Research Unit must coordinate alot with the
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preemptive and preventive functions in the Cirebon City Police, Cirebon City Resort Police by carrying out
preventive and repressive efforts, namely Preventive Efforts carried out by the Cirebon City Police to
prevent the occurrence of criminal acts of narcotics abuse by prioritizing prevention efforts rather than
prosecution.



